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RINGKASAN 
 

ERFIN KURNIAWAN. Pengembangan Kawasan Wisata Tamamelong Berbasis 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Patikarya Kepulauan Selayar. Dibimbing oleh 

AFRA DONATHA NIMIA MAKALEW dan NIZAR NASRULLAH.  
 

Salah satu lokasi yang menjadi potensi pengembangan pariwisata di 

Kabupaten Kepulauan Selayar adalah Desa Patikarya yang memiliki berbagai objek 

wisata seperti Pantai Baloiya, The Villa Norsyah, Sunari Beach Resort dan 

Tamamelong yang saat ini menjadi fokus perencanaan dan pembangunan dengan 

harapan mendapat dukungan masyarakat lokal dan dapat menjadi salah satu pusat 

tujuan wisatawan domestik dan mancanegara sehingga dapat meningkatkan PAD 

dan perekonomian masyarakat sekitar. Masalah lain yang menjadi kendala dalam 

rangka pengembangan kawasan pariwisata adalah minimnya sarana prasarana 

penunjang di lokasi wisata, akses ke berbagai lokasi kawasan wisata yang kurang 

diperhatikan sehingga berdampak pada kurangnya jumlah kunjungan wisatawan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa lokasi kawasan wisata yang 

terletak di Desa Patikarya Kecamatan Bontosikuyu. Setiap bagian dari kawasan 

diidentifikasi. Penelitian ini mengkaji keikutsertaan masyarakat terhadap kawasan 

terencana dan merencanakan lanskap kawasan wisata yang berkelanjutan. Sehingga 

akan diperoleh outlet berupa produk sekitar yang nantinya akan dirasakan oleh 

masyarakat sekitar. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis 

dalam pengembangan kawasan pariwisata berbasis pemberdayaan masyarakat di 

Tamamelong dan sekitarnya, Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil penelitian ini berdasarkan hasil analisis kesesuaian wisata, sesuai hasil 

overlay semua kondisi biofisik yang disajikan bahwa kawasan Desa Patikarya 

terbagi menjadi tiga kelas kesesuaian lahan untuk wisata, tidak ada lahan yang tidak 

sesuai (S4) sehingga pada umumnya Desa Patikarya sesuai dikembangkan untuk 

wisata. Kelas kesesuaian wisata dengan indeks kesesuaian wisata sangat sesuai (S1) 

dengan luas area 674,82 ha atau 39,12% dan kelas sesuai (S2) seluas 892,34 ha atau 

51,73%. Untuk indeks kesesuaian wisata kurang sesuai (S3) luasnya 157,84 ha atau 

9,15% berada pada area hutan kering sehingga sebaiknya menjadi area konservasi 

eksisting atau in- situ dengan minimal pembangunan fasilitas pendukung wisata di 

Desa Patikarya, dan berdasarkan pada analisis akseptibilitas masyarakat, bahwa 

jawaban dari kuesioner akseptibilitas terhadap warga dan pengunjung di sekitar 

Tamamelong sebanyak 30 responden, mereka memberikan respon positif terhadap 

keberadaan Tamamelong jika dikembangkan menjadi tempat wisata berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Tourism, Tamamelong, partisipasi masyarakat, lanskap berkelanjutan, 
pengelolaan lanskap  

 
 
 
 
 
 



 

 

SUMMARY 
 

ERFIN KURNIAWAN. Community Empowerment-Based Development of 

Tamamelong Tourism Areas in Patikarya Village, Selayar Islands. Supervised by 

AFRA DONATHA NIMIA MAKALEW and NIZAR NASRULLAH. 

 

One of the locations that has potential for tourism development in Selayar 

Islands Regency is Patikarya Village which has various tourist attractions such as 

Baloiya Beach, The Villa Norsyah, Sunari Beach Resort and Tamamelong which 

are currently the focus of planning and development in the hope of getting the 

support of the local community and can become one of the centers of destination 

for domestic and foreign tourists so as to increase PAD and the economy of the 

surrounding community. Another problem that becomes an obstacle in the context 

of developing tourism areas is the lack of supporting infrastructure at tourist sites, 

access to various tourist area locations that are not given enough attention so that it 

has an impact on the lack of tourist visits. 

This research was conducted at several tourist areas located in the village of 

Patikarya, District of Bontosikuyu. Each part of the area is identified. This research 

examines community participation in the planned area and plans a sustainable 

tourism area landscape. So that there will be outlets in the form of local products 

that will be felt by the surrounding community. The results of this study are 

expected to be a strategic step in the development of community empowerment-

based tourism areas in Tamamelong and its surroundings, Selayar Islands Regency. 

The results of this study are based on the results of tourism suitability analysis, 

according to the results of the overlay of all biophysical conditions presented that 

the Patikarya Village area is divided into three classes of land suitability for tourism, 

there is no unsuitable land (S4) so that in general Patikarya Village is suitable to be 

developed for tourism. The tourism suitability class with the tourism suitability 

index is very suitable (S1) with an area of 674.82 ha or 39.12% and the appropriate 

class (S2) is 892.34 ha or 51.73%. For the unsuitable tourism suitability index (S3), 

the area of 157.84 ha or 9.15% is in a dry forest area so it should be an existing or 

in-situ conservation area with a minimum development of tourism support facilities 

in Patikarya Village, and based on an analysis of community acceptability. , that 

the answers from the acceptability questionnaire to residents and visitors around 

Tamamelong were 30 respondents, they gave a positive response to the existence 

of Tamamelong if it was developed into a sustainable tourist spot. 

 

Keywords: Tourism, Tamamelong, community participation, sustainable 

landscapes, landscape management  
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PRAKATA 
 

 

 Alhamdulillah, rasa syukur yang tidak terhingga penulis panjatkan kepada 

Allah subhaanahu wata’ala atas petunjuk, kemudahan, dan segala karunia-Nya 

sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tesis ini dibuat sebagai salah satu 

persyaratan penyelesaian studi pada Program Studi Arsitektur Lanskap Sekolah 

Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. Tema yang dipilih dalam penelitian yang 

dilaksanakan sejak bulan Desember 2019 ini ialah pengembangan kawasan wisata 

pesisir yang melibatkan masyarakat desa, dengan judul Pengembangan Kawasan 

Wisata Tamamelong Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Patikarya 

Kepulauan Selayar. Hasil yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

perencanaan, pengelolaan dan pembangunan serta pengembangan desa. Selain itu 

diharapkan melalui partisipasi masyarakat dapat mewujudkan wisata yang 

berkelanjutan. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dan mendukung kegiatan penelitian hingga penulisan tesis ini selesai. Terima kasih 

penulis ucapkan kepada Dr. Ir. Afra DN Makalew, M.Sc dan Dr. Ir. Nizar Nasrullah, 

M.Agr selaku komisi pembimbing yang telah memberikan bimbingan, arahan dan 

saran. Di samping itu, penghargaan penulis sampaikan kepada Pemerintah Desa 

Patikarya, yakni Kepala Desa beserta segenap jajarannya, serta Tim Pemetaan Desa 

Patikarya yang telah membantu dan bekerja sama selama pengumpulan data.  

Ungkapan terima kasih tak terhingga kepada orang tua penulis, Ibu Ermawati 

Malaka dan Bapak Andi Rifai, saudari (Erfiani Wayuningsih) serta seluruh keluarga, 

atas segala doa, dukungan dan kasih sayangnya. Terima kasih kepada sahabat 

Pascasarjana ARL IPB 2017, teman-teman KATALIS 2013 dan semua pihak yang 

telah membantu atas segala bantuan dan dukungan yang diberikan dalam proses 

menyelesaikan studi baik secara moril maupun materil serta doa yang tulus.  

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat sehingga dapat menjadi sumbangsih bagi 

ilmu pengetahuan dan memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat desa yang 

lebih baik dan sejahtera. Khususnya masyarakat Desa Patikarya dalam mengelola 

kawasan wisata tamamelong.  
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